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INTISARI 

Penyakit infeksi dapat menyebabkan angka mortalitas yang tinggi. Mikroba 

patogen seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia coli termasuk dalam 

pemicu terjadinya infeksi nosokomial di rumah sakit. Dalam penggunaan secara 

tunggal, kayu nangka (Artocarpus heterophyllus Lmk.) dan daun bidara arab 

(Ziziphus spina-christi L.) telah terbukti mengandung banyak senyawa aktif yang 

mempunyai aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol kayu nangka dan daun bidara arab 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Kayu nangka dan daun bidara arab diekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96% dan dibuat kombinasi dengan perbandingan 

1:3, 2:2, dan 3:1. Pada setiap perbandingan dibuat konsentrasi sebesar 10 mg/ml, 

20 mg/ml, dan 40 mg/ml. Setelah itu, dilakukan pengujian aktivitas antibakteri 

metode kirby bauer sehingga didapatkan diameter zona bening disekitar cakram. 

Hasil diameter zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus yang 

didapatkan dari perbandingan kombinasi kayu nangka dan daun bidara 1:3 dengan 

variasi konsentrasi 10 mg/ml, 20 mg/ml, dan 40 mg/ml berturut-turut adalah 3,43 ± 

1,03 mm, 3,33 ± 0,71 mm, dan 5,87 ± 0,49 mm. Pada perbandingan 2:2 dengan 

variasi konsentrasi 10 mg/ml, 20 mg/ml, dan 40 mg/ml berturut-turut adalah 3,75 ± 

0,18 mm, 4 ± 0,23 mm, dan 4,83 ± 0,32 mm. Pada perbandingan 3:1 dengan variasi 

konsentrasi 10 mg/ml, 20 mg/ml, dan 40 mg/ml berturut-turut adalah 3,8 ± 0,13 

mm, 4,67 ± 1,53 mm, dan 2,27 ±0,37 mm. Sedangkan, pengujian pada bakteri 

Escherichia coli tidak terbentuk zona hambat. Hasil uji KLT bioautografi terbentuk 

zona bening pada titik bawah yang menjadi tempat totolan ekstrak tetapi tidak 

terdapat zona bening pada bagian-bagian spot yang naik. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak 

kayu nangka dan daun bidara dengan perbandingan 1:3, 2:2, dan 3:1 yang masing-

masing dibuat konsentrasi sebesar 10 mg/ml, 20 mg/ml, dan 40 mg/ml saat diuji 

dengan bakteri Staphylococcus aureus tidak memiliki efek antibakteri yang lebih 

besar dari ekstrak tunggal kayu nangka, sedangkan pada bakteri Escherichia coli 

tidak memiliki aktivitas antibakteri. 

Kata kunci:  

 

kayu nangka, daun bidara, aktivitas antibakteri, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli 
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ABSTRACT 

Infectious diseases can cause high mortality rates. Pathogenic microbes 

such as Staphylococcus aureus and Escherichia coli are among the triggers of 

nosocomial infections in hospitals. In single use, jackfruit wood (Artocarpus 

heterophyllus Lmk.) and bidara leaves (Ziziphus spina-christi L.) have been shown 

to contain many active compounds that have antibacterial activity. The purpose of 

this study was to determine the antibacterial activity of a combination of ethanol 

extracts of jackfruit wood and bidara leaves against Staphylococcus aureus and 

Escherichia coli bacteria. 

Jackfruit wood and bidara leaves were extracted using maceration method 

with 96% ethanol solvent and made a combination with the ratio of 1:3, 2:2, and 

3:1. In each comparison, concentrations of 10 mg/ml, 20 mg/ml, and 40 mg/ml were 

made. After that, the antibacterial activity was tested using the Kirby Bauer method 

to obtain the diameter of the clear zone around the disc. 

The results of the diameter of the inhibition zone on Staphylococcus aureus 

bacteria obtained from the ratio of the combination of jackfruit wood and bidara 

leaves 1:3 with a concentration variation of 10 mg/ml, 20 mg/ml, and 40 mg/ml 

were 3.43 ± 1.03 mm, 3.33 ± 0.71 mm, and 5.87 ± 0.49 mm, respectively. At the 2:2 

ratio with concentration variations of 10 mg/ml, 20 mg/ml, and 40 mg/ml were 3.75 

± 0.18 mm, 4 ± 0.23 mm, and 4.83 ± 0.32 mm, respectively. In the 3:1 ratio with 

concentration variations of 10 mg/ml, 20 mg/ml, and 40 mg/ml were 3.8 ± 0.13 mm, 

4.67 ± 1.53 mm, and 2.27 ± 0.37 mm, respectively. Meanwhile, testing on 

Escherichia coli bacteria did not form an inhibition zone. The results of the 

bioautography KLT test formed a clear zone at the bottom point where the extract 

was placed but there was no clear zone in the parts of the spot that rose. 

Based on these results, it can be concluded that the combination of jackfruit 

wood and bidara leaf extracts in a ratio of 1:3, 2:2, and 3:1, each of which is made 

at concentrations of 10 mg/ml, 20 mg/ml, and 40 mg/ml when tested with 

Staphylococcus aureus bacteria does not have a greater antibacterial effect than a 

single extract of jackfruit wood, while Escherichia coli bacteria have no 

antibacterial activity. 

Keywords: jackfruit wood, bidara leaves, antibacterial activity, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli 

 

 

 


